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Panti asuhan adalah tempat untuk anak yatim piatu, anak yatim, serta anak-anak dari keluarga 
kurang mampu dan lainnya dapat menetap. Oleh sebab itu, panti asuhan juga banyak dilakukan 
oleh aktivitas sosial. Dinas Sosial Kota Padang menyatakan  pada tahun 2018 terdapat 25 panti 
asuhan yang telah terdaftar. Untuk melaksanakan aktivitas sosial di panti asuhan, biasanya 
masyarakat langsung mendatangi panti asuhan yang dituju. Untuk melakukan aktivitas social 
nya terkadang perlu datang berkali-kali ke panti asuhan untuk kepastian dan pengurusan 
administrasi kegiatan sosial yang akan dilaksanakan. Dengan penerapan sistem informasi 
sebagai penyediaan informasi yang dapat digunakan melalui perangkat webGIS (Web 
Geographic Information System) maka semua permasalahan tersebut dapat diatasi. Pada 
penelitian ini dikembangkan pemetaan berbasi webGIS untuk Panti Asuhan Kota Padang yang 
dilengkapi dengan pendaftaran aktivitas sosial. Penelitian ini mengadopsi model pengembangan 
perangkat lunak Waterfall. Aplikasi ini telah diimplementasikan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan Javascript. Hasil pengujian yang dilakukan oleh 5 orang pengguna 
menunjukkan bahwa sistem yang dibangun telah sesuai rancangan fungsional yang 
direncanakan. 
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1. PENDAHULUAN 

Panti asuhan merupakan tempat dimana anak yatim, anak yatim 
piatu, anak-anak dari keluarga kurang mampu dan sebagainya 
dapat tinggal, tumbuh, dan berkembang selayaknya anak pada 
umumnya. Berdasarkan data dari Dinas Sosial Kota Padang pada 
tahun 2018, ada 25 buah panti asuhan yang sudah terdaftar[1]. 
Panti asuhan menjadi salah satu tempat untuk melakukan 
aktivitas sosial. Untuk melakukan kegiatan sosial di panti asuhan, 
biasanya masyarakat akan mengunjungi panti asuhan untuk 
mendapatkan informasi terkait aktivitas sosial yang ingin 
dilakukan. Masyarakat yang ingin melakukan aktivitas sosial di 
panti asuhan harus datang berkali-kali untuk melakukan 
koordinasi kegiatan [2]. Proses ini membutuhkan waktu yang 
lama untuk melakukan koordinasi disetiap panti asuhan yang 
berada di Kota Padang. Masyarakat juga banyak tidak 
mengetahui lokasi panti asuhan terdekat. 

 
Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan penerapan sistem 
informasi yang mudah diakses pengguna dan berbasis lokasi yang 
dikenal sebagai webGIS (web Geographic Information System). 
Dengan sistem informasi geografis berbasis web, pengguna dapat 
mengetahui lokasi dan juga dapat melakukan pencarian panti 
asuhan yang ada di Kota Padang berbasis lokasi yang disediakan 
oleh Google Maps. Sistem yang akan dibangun ini bertujuan 
untuk memberikan informasi persebaran panti asuhan di Kota 
Padang, dan informasi mengenai panti asuhan tersebut. Selain itu, 
pada sistem ini pengguna bisa mendaftarkan kegiatan sosial apa 
yang ingin dilakukan di panti asuhan yang dipilih.  
 
Beberapa penelitian telah dilakukan dalam pemanfaatan sistem 
informasi untuk panti asuhan [3][4]. Pemanfaatan sistem 
informasi geografis juga menjadi solusi bagi pemetaan berbagai 
aspek seperti kelompok tani  [5], sebaran rumah tangga miskin di 
Bukittinggi [6] dan pengelolaan desa [7].  Pemanfaatan sistem 
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informasi juga telah banyak manfaat bagi dunia pariwisata 
terutama pendaftaran berbagai aktivitas wisata [8]. [9] telah 
mengkaji penggunaan sistem informasi geografis untuk 
pengelolaan fasilitas umum di Singapura. WebGIS juga telah 
diimplementasikan dalam pemetaan hewan liar di Iran [10] dan 
dijadikan alat bantu untuk analisis bagi perlindungan kesehatan 
manusia dari dampak asap kebakaran di Amerika Serikat [11. 
Pemanfaatan WebGIS juga telah diimplementasikan dalam dunia 
penddikan [12]. 
 
Oleh karena itu didapatkan rumusan bahwa bagaimana 
menerapkan sebuah sistem informasi geografis panti asuhan di 
Kota Padang yang bertujuan untuk untuk membantu 
menyelesaikan masalah pencarian lokasi panti asuhan, informasi 
mengenai panti asuhan, dan pendaftaran kegiatan sosial pada 
panti asuhan di Kota Padang. 
 

2. METODE 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi kesetiap 
lokasi untuk mengambil titik koordinat dan informasi panti 
asuhan yang ada di Kota Padang. Pengumpulan data juga 
dilakukan dengan cara mendapatkan dokumen dari panti asuhan 
di Kota Padang ke Dinas Penanaman Modal Dan Pelayanan 
Terpadu Satu Pintu Kota Padang. Wawancara dengan pengguna 
juga dilakukan dengan cara meminta informasi yang terkait 
dengan panti asuhan kepada pemilik tempat atau pengurus 
sebagai narasumber. 
 
Pengembangan perangkat lunak pemetaan panti sosial Kota 
Padanf dengan fitur pendaftaran aktivitas sosial menggunakan 
model Waterfall [13]. Pada tahap analisis dan definisi persyaratan 
menganalisis kebutuhan sistem termasuk proses bisnis yang 
berjalan. Hasil dari analisis ini dirumuskan dengan kebutuhan 
fungsional pada sistem. Pada tahapan perancangan sistem dan 
perangkat lunak meliputi perancangan arsitektur sistem, 
perancangan basis data, perancangan user interface, dan 
perancangan proses. Pada tahapan implementasi yang dilakukan 

adalah menerjemahkan rancangan pada tahap sebelumnya 
menjadi kode-kode program. Pada tahapan pengujian dilakukan . 
Pengujian dilakukan dengan metode blackbox testing, yaitu 
dengan cara input data dan melihat output¬-nya. Pengujian 
dilakukan oleh 5 orang penguji, yaitu satu orang dari pihak Dinas 
Sosial Kota Padang dan empat orang pengguna umum dengan 
cara menjalankan fungsional yang ada secara langsung untuk 
memastikan fungsional yang telah dibangun itu berjalan sesuai 
fungsinya. 
 

3. HASIL 

 Analisis Sistem 

Pada tahap analisis sistem pada aplikasi ini berisikan mengenai 
BPMN (Business Process Modelling Notation). Proses 
pendaftaran kegiatan panti asuhan ini didapatkan berdasarkan 
hasil dari wawancara pada beberapa panti asuhan yang terdaftar 
pada Dinas Sosial wilayah kota Padang dapat dilihat pada 
Gambar 1.  
 

 
Gambar 1.  BPMN proses pendaftaran kegiatan sosial di panti 

asuhan 
 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada proses 
pendaftaran kegiatan sosial di panti asuhan, maka penulis 
mengusulkan proses baru yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
  
 

 
Gambar 2. BPMN proses pendaftaran kegiatan sosial di panti asuhan

  

 Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis kebutuhan pada aplikasi ini berisikan tentang 
kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem dan hasil 
analisis kebutuhan digambar use case diagram, context diagram, 
data flow diagram. Kebutuhan fungsional pengguna terhadap 

sistem ini merupakan kegiatan yang bisa dilakukan pengguna 
oleh sistem, adalah sebagai berikut. 

1. Fungsi login. 
2. Fungsi melihat posisi pengguna saat menggunakan 

sistem. 
3. Fungsi mencari posisi manual pengguna di peta. 
4. Fungsi mencari panti asuhan disekitar posisi pengguna. 
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5. Fungsi menampilkan rute Google Maps dari posisi 
pengguna ke tempat panti asuhan yang dituju. 

6. Fungsi menampilkan semua panti asuhan di peta. 
7. Fungsi mencari panti asuhan berdasarkan nama. 
8. Fungsi mencari panti asuhan berdasarkan kecamatan. 
9. Fungsi mencari panti asuhan berdasarkan fasilitas. 
10. Fungsi melihat informasi detail panti asuhan. 
11. Fungsi melihat list panti asuhan. 
12. Fungsi melihat kalender kegiatan pada panti asuhan. 

13. Fungsi mengisi form daftar kegiatan pada panti asuhan. 
14. Fungsi melihat status kegiatan. 

 
Context diagram pada aplikasi ini terdiri dari empat entitas yaitu 
pengguna, pengurus, admin, dan Google Maps. Context diagram 
analisis dan perancangan pemetaan panti sosial Kota Padang 
dengan fitur pendaftaran aktivitas sosial dapat dilihat pada 
Gambar 3. 

  

 
Gambar 3. Context Diagram 

 

3.2.1. Kebutuhan Data Spasial 

Data spasial yang digunakan pada pemetaan panti sosial Kota 
Padanf dengan fitur pendaftaran aktivitas sosial adalah Base 
Maps, dengan menggunakan Google Maps. Base Maps ini 
digunakan sebagai peta dasar dalam pembangunan Sistem 
Informasi Geografis Panti Asuhan di Kota Padang Berbasis Web. 
Layer batas kecamatan dalam bentuk polygon. Layer ini adalah 
digitasi dari kecamatan se-Kota Padang. Layer panti asuhan 
dalam bentuk polygon. Layer ini adalah digitasi panti asuhan di 
Kota Padang. 

3.2.2. Rancangan Basis Data 

Basis data dari aplikasi ini menggunakan PostgreSQL yang 
berekstensi PostGIS dan terdiri dari 8 tabel, yaitu terdiri dari tabel 
kegiatan, tabel detail_keg, tabel panti, tabel data_user, tabel 
fasilitas, tabel detail_fas, tabel kecamatan, dan tabel 
admin_master. Tabel-tabel tersebut ada yang memiliki relasi dan 
ada yang tidak. Setiap tabel memiliki field dengan tipe data sesuai 
kebutuhan dan primary key. Rancangan basis data dari pemetaan 
panti sosial Kota Padang dengan fitur pendaftaran aktivitas sosial 
bisa dilihat pada Gambar 4. 

  

 
Gambar 4. Rancangan basis data SIG Panti Asuhan di Kota Padang 
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3.2.3. Rancangan Proses 

Perancangan proses digunakan untuk menggambarkan interaksi 
dan aktifitas penguna dengan sistem berdasarkan fungsional 
sistem. Skenario daftar kegiatan menggambarkan urutan aktivitas 
untuk mendaftarkan kegiatan yang ingin dilakukan pada panti 
asuhan yang diinginkan. Skenario ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
 
Tabel 1. Skenario daftar kegiatan 

Use Case Daftar Kegiatan 

Participating 
Actor 

Pengguna 

Flow of Event 1. Pengguna memilih Form Daftar 
Kegiatan pada side bar 

2. Pengguna mengisikan data seperti 
nama panti asuhan, jenis kegiatan, 
tanggal, dan keterangan 

3. Pengguna memilih tombol Submit 
4. Sistem menampilkan Home 

Entry Condition Pengguna telah login 

Exit Condition Pengguna telah mendaftarkan kegiatan 
yang ingin dilakukan  

 
Skenario mencetak laporan kegiatan menggambarkan urutan 
aktivitas untuk mencetak laporan kegiatan yang diinginkan. 
Skenario ini dapat dilihat pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Skenario daftar kegiatan 

Use Case Mencetak Laporan Kegiatan 
Participating 
Actor 

Pengurus panti asuhan 

Flow of Event 1. Pengurus memilih Cetak Laporan 
Kegiatan pada side bar 

2. Pengurus memilih Tahun dan 
Bulan laporan yang ingin dicetak 

3. Pengurus menekan tombol Pilih 
4. Sistem mengunduh laporan 

Entry Condition Pengurus telah login 

Exit Condition Pengurus telah mencetak laporan 
kegiatan yang ingin diinginkan 

 

 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem yang dibuat adalah implementasi basis data, 
User Interface, dan implementasi proses. Implementasi pemetaan 
panti sosial Kota Padanf dengan fitur pendaftaran aktivitas sosial 
untuk basis data yang digunakan adalah PostgreSQL v10.2.4 
beserta ekstensi PostGIS v10.2.4, dan tampilan User Interface 
dibangun dengan menggunakan library CSS dari Bootstrap untuk 
web serta program menggunakan bahasa pemrograman PHP, 
JavaScript.. Implementasi perangkat lunak dapat diakses pada 
alamat URL https://panti-pdg.herokuapp.com. 
 
 

4. PEMBAHASAN 
Pengujian pemetaan panti sosial Kota Padanf dengan fitur 
pendaftaran aktivitas sosial dilakukan menggunakan metode 
blackbox testing, yaitu dengan mengamati masukan yang 
diberikan kepada sistem dan luaran yang dihasilkan oleh sistem. 

Blackbox testing merupakan metode pengujian yang penilaiannya 
dilakukan terhadap sebuah aplikasi bukan terletak pada 
spesifikasi logika atau fungsi aplikasi tersebut, tetapi melalui 
input dan output. Hasil pengujian dikatakan benar, apabila luaran 
yang dihasilkan oleh sistem sama dengan yang dirancang dan jika 
tidak sama dengan kebutuhan fungsional sistem maka dapat 
dinyatakan tidak berhasil dan perlu dilakukan perbaikan.  
 

 

 Pengujian Mengisi Form Daftar Kegiatan 

Pengujian yang dilakukan adalah mengisi form daftar kegiatan. 
Berdasarkan hasil pengujian pengguna telah mendaftarkan 
kegiatan di panti asuhan yang diinginkan dan dengan status 
“belum di konfirmasi”. Prosedur pengujian tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 3. Hasil pengujian manual dapat dilihat pada Gambar 
5. Hasil pengujian pada aplikasi dapat dilihat pada Gambar 6. 
Untuk melihat status pendaftaran bisa dilihat pada Gambar 7. 
 
Tabel 3 Prosedur pengujian mengisi form daftar kegiatan 

Aksi Pengguna memilih menu Form Daftar 
Kegiatan kemudian mengisi data yaitu 
memilih Panti Asuhan Wira Lisna, 
memilih jenis kegiatan Bakti Sosial, 
memilih tanggal 01/12/2018, dan 
mengosongkan Keterangan. 

Ekspetasi Sudah mendaftarkan kegiatan di Panti 
Asuhan Wira Lisna 

Hasil Sudah mendaftarkan kegiatan di Panti 
Asuhan Wira Lisna 

Kesalahan Tidak ada 

Pengujian Sesuai dengan ekspektasi 

 

 
Gambar 5. Pengujian manual mengisi form daftar kegiatan pada 

database postgresql 

 
Gambar 6. Hasil pengujian mengisi form daftar kegiatan 
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 Pengujian Konfirmasi Kegiatan di Panti 
Asuhan 

Pengujian yang dilakukan adalah mengkonfirmasi proses 
pendaftaran kegiatan di panti asuhan. Pengujian dilakukan oleh 
pengurus panti asuhan  untuk mengetahui bahwa fungsional ini 

telah sesuai dengan yang dirancang. Prosedur pengujian tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil pengujian manual dapat dilihat 
pada Gambar 8. Halaman tampilan konfirmasi kegiatan dapat 
dilihat pada Gambar 9. Hasil pengujian pada aplikasi dapat dilihat 
pada Gambar 10. 
 

 

 
Gambar 7. Status Kegiatan 

Tabel 4. Prosedur pengujian konfirmasi kegiatan 

Aksi Pengurus panti asuhan memilih menu 
Konfirmasi Kegiatan, kemudian pengurus 
mengkonfirmasi kegiatan dari user 
“amiami” dengan jenis kegiatan 
“syukuran” dan pada tanggal 24 
November 2018,  lalu klik tombol 
Konfirmasi 

Ekspektasi Data pendaftaran kegiatan pada panti 
asuhan Aisyiyah Cab. Ampang telah 
dikonfirmasi 

Hasil Data pendaftaran kegiatan pada panti 
asuhan Aisyiyah Cab. Ampang telah 
dikonfirmasi 

Kesalahan Tidak ada 
Pengujian Sesuai dengan ekspektasi 

 
  

 
Gambar 8. Pengujian manual konfirmasi kegiatan pada database postgresql 

 
Gambar 9. Tampilan halaman konfirmasi kegiatan 
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Gambar 10. Hasil pengujian konfirmasi kegiatan di panti asuhan 

 
 
Sedangkan pengujian mengkonfirmasi proses pendaftaran 
kegiatan di panti asuhan apabila ditolak dapat dilihat pada Tabel 
5. Hasil pengujian manual dapat dilihat pada Gambar 11. 
Tampilan halaman konfirmasi kegiatan ditolak dapat dilihat pada 
Gambar 12. Hasil pengujian pembatalan pada konfirmasi 
kegiatan di panti asuhan dapat dilihat pada Gambar 13.  
 
Tabel 5. Prosedur pengujian konfirmasi kegiatan (ditolak) 

Aksi Pengurus panti asuhan memilih menu 
Konfirmasi Kegiatan, kemudian pengurus 
mengkonfirmasi kegiatan dari user 
“amiami” dengan jenis kegiatan 
“syukuran” dan pada tanggal 24 
November 2018,  lalu klik tombol Tolak 

Ekspektasi Data pendaftaran kegiatan pada panti 
asuhan Aisyiyah Cab. Ampang telah 
ditolak 

Hasil Data pendaftaran kegiatan pada panti 
asuhan Aisyiyah Cab. Ampang telah 
ditolak 

Kesalahan Tidak ada 
Pengujian Sesuai dengan ekspektasi 

 
 

 
Gambar 11. Pengujian manual konfirmasi kegiatan (ditolak) 

pada database postgresql 

 

 
 

 
Gambar 12. Tampilan halaman konfirmasi kegiatan (ditolak) 

 
 

 
Gambar 13.  Hasil pengujian konfirmasi kegiatan di panti 

asuhan 
 

 Hasil Pengujian Seluruh Fungsional pada Sstem 
yang Dilakukan oleh Pengguna 

Berdasarkan implementasi dan pengujian yang telah dilakukan 
pada setiap fungsional, sistem pendaftaran kegiatan sosial pada 
panti asuhan di Kota Padang berbasis web gis yang dibangun 
sepenuhnya telah sesuai dengan rancangan yang dibuat. 
Implementasi  basis data, user interface, dan program dilakukan 
sesuai dengan perancangan sistem. Semua fungsional telah diuji 
dengan menggunakan metode blackbox testing, hasilnya sesuai 
dengan rancangan, dan tidak ditemukan kesalahan saat diuji. 
Salah satu hasil dari  pengujian sistem yang dilakukan oleh Sri 
Wahyuni dapat dilihat pada Gambar 14.  
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Gambar 14. Form pengujian sistem oleh Sri Wahyuni  

Salah satu contoh buku kegiatan panti asuhan yaitu Panti Asuhan 
Wira Lisna dapat dilihat pada Gambar 15. Dan untuk 
perbandingannya dapat dilihat pada contoh laporan kegiatan yang 
bisa diunduh pada pemetaan panti sosial Kota Padanf dengan fitur 
pendaftaran aktivitas sosial yaitu pada Gambar 16. 

 

 
Gambar 15. Contoh buku kegiatan pada Panti Asuhan Wira 

Lisna 

 

 
Gambar 16. Contoh Laporan pada Panti Asuhan Aisyiyah Cabang Ampang pada bulan Desember 2018 

5. KESIMPULAN 

Sistem informasi geografis panti asuhan serta pendaftaran 
kegiatan sosial berbasis web di Kota Padang telah dibangun 
dengan menggunakan metode waterfall analisis kebutuhan 
fungsional dirumuskan dari analisis proses, dokumen-dokumen 
wawancara dan penelitian terkait. Hasil dari analisis 
menghasilkan 14 fungsional dapat diakses oleh pengguna, 7 
fungsional dapat diakses oleh pengurus panti asuhan, dan 5 
fungsional dapat diakses oleh pengelola sistem. Sistem informasi 
geografis panti asuhan serta pendaftaran kegiatan sosial berbasis 
web di Kota Padang telah selesai dibangun dan dapat diakses pada 
alamat website https://panti-pdg.herokuapp.com. Pada pengujian 
yang telah dilakukan oleh lima pengguna terhadap sistem 
informasi geografis panti asuhan serta pendaftaran kegiatan sosial 
berbasis web di Kota Padang, diperoleh hasil bahwa sistem yang 
telah dibangun berjalan sesuai dengan rancangan yang dibuat. 
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